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Abstrak  
Lemahnya kemampuan koneksi matematis ini terlihat dari ketidakmampuan peserta didik dalam melihat 

keterkaitan dalam setiap konsep. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan melakukan pembelajaran 

yang konstektual serta menggunakan perangkat pembelajaran yang menarik yang disesuaikan dengan 
kebutuhan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran berupa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Connecting Mathematics 
Project (CMP) bentuan video pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis peserta didik 

yang valid, praktis dan efektif.  Penelitian ini menggunakan model pengembangan dengan model Plomp. 

Dengan subjek penelitiannya peserta didik kelas VIII SMP. Instrumen yang digunakan yaitu lembar validasi 
RPP, LKPD, video pembelajaran, angket respon pendidik dan angket respon peserta didik. Selanjutnya hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran dan video pembelajaran memenuhi kriteri sangat valid 

dengan rata-rata skor berturut-turut 90,57%, 87,75% dan 87,25%. Dan praktis digunakan dalam pembelajaran 
dengan skor 94% serta efektif dalam mengembangkan kemampuan koneksi matematis peserta didik dengan 

perolehan skor 70% . oleh karena itu, perangkat pembelajaran berbasis Connecting Mathematics Project 
(CMP) dan video pembelajaran yang dihasilkan  sudah valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis peserta didik. 

 
Kata kunci: Connecting mathematics project (CMP); kemampuan koneksi matematis; perangkat 

pembelajaran; video pembelajaran. 

 

Abstract  
This weak mathematical connection ability can be seen from the students' inability to see the interrelationships 

in each concept. One effort that can be made is by carrying out contextual learning and using interesting 

learning tools that are tailored to the needs of students. This research aims to produce learning tools in the 
form of Learning Implementation Plans (RPP) and Student Worksheets (LKPD) based on the Connecting 

Mathematics Project (CMP) in the form of learning videos to improve students' mathematical connection 

abilities in a valid, practical and effective way.  This research uses model development with the Plomp model. 
With the research subject being students in class VIII of junior high school. The instruments used were RPP 

validation sheets, LKPD, learning videos, teacher response questionnaires and student response 
questionnaires. Furthermore, the research results show that the learning tools and learning videos meet the 

very valid criteria with average scores of 90.57%, 87.75% and 87.25% respectively. And it is practically used 

in learning with a score of 94% and is effective in developing students' mathematical connection abilities with 
a score of 70%. Therefore, the Connecting Mathematics Project (CMP) based learning tools and the resulting 

learning videos are valid, practical and effective in improving students' mathematical connection abilities. 

 
Keywords: Connecting mathematics project (CMP); learning media; learning video;  mathematical connection 

ability. 
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PENDAHULUAN  
Cara mengajar Matematika ini 

dipandang sebagai bagian integral dari 

pengajaran dan pembelajaran mate-

matika di semua jenjang pendidikan. 

Prinsip dan standar Matematika sekolah 

telah menyatakan bahwa instruksi 

Matematika harus memungkinkan siswa 

untuk 1) Mengenali dan menggunakan 

hubungan antara ide-ide Matematika. 2) 

Memahami bagaimana ide-ide 

Matematika saling berhubungan satu 

dan lainnya, (3) Mengenali dan 

menerapkan Matematika dalam konteks 

di luar Matematika (Arthur, Owusu, 

Asiedu-Addo, & Arhin, 2018).  

Koneksi matematis merupakan 

suatu hubungan antara situasi masalah 

yang muncul di dunia nyata dengan 

disipilin ilmu lainnya.  Koneksi 

matematis mengacu kepada pemahaman  

yang mengharuskan peserta didik dapat 

mencari keterkaitan antar topik 

matematika atau keterkaitan matematika 

dengan bidang ilmu lainnya dalam 

kehidupan sehari-hari (Maulidaa,  

Suyitno, & Asih, 2019). 

Koneksi matematis menjadi lebih 

signifikan karena mendukung siswa 

untuk meningkatkan pemahaman 

tentang hubungan antara konsep 

matematika dan konsep lainnya 

(Apipah, Kartono, & Isnarto, 2018). 

Kemampuan koneksi matematis 

mengacu pada proses dimana 

matematika menjadi relevansi, terpadu 

dan terstruktur baik itu terhubung atau 

berhubungan (Jawad, 2022). 

Koneksi matematis umumnya 

dikaitkan dengan tiga hal, yaitu konteks 

kehidupan nyata, disiplin ilmu lain dan 

hubungan antara ide-ide matematika 

atau konsep itu sendiri serta koneksi 

matematis terjadi karena matematika 

tidak berpartisi dalam berbagai topic 

yang terpisah, namun matematika  

merupakan suatu kesatuan (Jailani, 

Retnawati, Apino, & Santoso, 2020; 

Putri, dkk, 2021; Romiyansah, Karim, 

& Mawaddah, 2020) 

Kemampuan koneksi matematik 

merupakan hal yang penting namun 

siswa yang menguasai konsep 

matematika tidak dengan sendirinya 

pintar dalam mengoneksikan matema-

tika. Hal ini sesuai dengan yang 

dikemukakan Putri & Adiputra (2022); 

Siregar & Siagian (2019) bahwa hasil 

belajar siswa masih belum menggem-

birakan khususnya dalam aspek koneksi 

matematis, dimana rata-rata kemam-

puan koneksi matematis sekolah 

menengah Indonesia yaitu sekitar 22% 

untuk koneksi matematis dengan pokok 

bahasan lain, 44,9% untuk koneksi 

matematis dengan bidang studi lain dan 

67,3% untuk koneksi matematis dengan 

kehidupan sehari-hari.  

Lemahnya kemampuan koneksi 

matematis peserta didik ini terlihat dari 

ketidakmampuan peserta didik dalam 

menghubungan konsep yang dipelajari  

yang mengakibatkan mereka kesulitan 

dalam mengerjakan soal yang diberikan 

guru serta kesulitan dalam menganalisis 

keterkaitan dari topic yang diberikan 

(Jailani et al., 2020; Puteri & Riwayati, 

2017; Rodríguez-Nieto, Rodríguez-

Vásquez, & Moll, 2022). Kurangnya 

pemahaman siswa dapat menghambat 

kemampuan siswa dan dapat 

menyebabkan siswa frustasi dalam 

pembelajaran matematika serta akan 

mempengaruhi kualitas belajar peserta 

didik (Apipah et al., 2018; Greer, 2008)  

Upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis yaitu dengan merancang 

pembelajaran yang menarik serta 

menggunakan media pembelajaran yang 

dapat dihubungkan dengan kehidupan 

sehari-hari yang akan dapat 

meningkatkan proses belajar peserta 

didik seperti minat belajar, tujuan  
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belajar serta penggunaan video ini juga 

akan memudahkan guru dalam 

menguraikan materi pembelajaran 

(Wisada, Sudarma, & Yuda S, 2019). 

Penggunaan video dalam pembelajaran 

dapat membantu peserta didik untuk 

melengkapi kekurangan waktu pada saat 

pembelajaran dikelas dan peserta didik 

dapat menggunakan video ini secara 

berulang serta video dapat menjelaskan 

konten menjadi lebih nyata serta 

penggunaan video dapat merangsang 

pengetahuan siswa, melatih berpikir 

logis, analitik, kreatif, efektif, memper-

tajam daya imajinasi siswa dan menye-

nangkan serta berpengaruh terhadap 

psikologis peserta didik (Parlindungan, 

Mahardika, & Yulinar, 2020; 

Rahmawati & Hanifah, 2021). 

Pengajaran matematika yang berfokus 

pada konten memberikan pemahaman 

yang baik tentang hubungan penge-

tahuan dan praktik dalam pembelajaran 

yang dilakukan (Ulusoy, 2020). 

Penelitian terkait pengembangan 

pembelajaran dengan model Connecting 

Mathematics Project (CMP) 

diantaranya, penelitian yang dilakukan 

oleh (Karima & Amidi, 2022) yang 

memperokeh hasil pembelajaran yang 

dengan model Connecting Mathematics 

Project dapat meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis peserta 

didik. Dimana dalam setiap proses 

pemebelajaran disesuaikan dengan 

tahapan dalam model pembelajaran 

Connecting Mathematics Project 

(CMP). Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan oleh Puteri dan Riwayati 

(2017) yang hasilnya, kemampuan 

koneksi matematis peserta didik yang di 

ajar menggunakan model CMP 
menunjukkan hasil yang lebih baik. 

Sebagian besar peserta didik 

memperoleh skor yang tinggi, hal ini 

terjadi karena peserta didik ikut terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan 

oleh Damayanti, Purwaningrum, & 

Ulya, (2023) yang hasilnya penggunaan 

model Connecting Mathematics Project 

(CMP) membuat kemampuan koneksi 

matematis peserta didik menjadi lebih 

baik. Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan oleh Hidayah, Meiliana dan 

Rochmad (2019) yang hasilnya perang-

kat pendidikan CMP secara umum 

merangsang siswa kapan bertanya 

dalam proses pembelajaran sehingga 

merangsang kemampuan pemahaman 

konsep yang mengakibatkan 

kemampuan koneksi matematis peserta 

didik menjadi semakin baik. 

Oleh karena itu, perlu dikembang-

kan sebuah perangkat pembelajaran 

berbasis connecting mathematics 

project (CMP) berbantuan video 

pembelajaran yang diharapkan akan 

meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis peserta didik serta 

menjadikan proses pembelajaran lebih 

praktis dan efektif. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah 

pengelitian pengembangan (design 

research). Penelitian ini dilaksanakan di 

SMP IT Alam Golden School Kota 

Solok pada semester genap. Penelitian 

pengembangan ini menggunakan model 

plomp yang terdiri dari tiga fase, yaitu 

fase investigasi awal (preliminary 

research), fase pengembangan atau 

prototype (development ot prototyping 

stage) dan fase penilaian (assessment 

stage). Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Lapisan evaluasi formatif 

 

1. Fase investigasi awal (Preliminary 

Research) 

Fase ini terdiri dari beberapa 

tahap, yaitu : a) analisis kebutuhan, 

analisis peserta didik, b) analisis 

kurikulum, c) analisis konsep.  

2. Fase pengembangan (Development ot 

Prototyping Phase) 

Fase ini terdiri dari 3 tahap, yaitu 

prototype 1, prototype 2 dan prototype 

3. Pada prototype 1 digunakan untuk 

merancang perangkat pembelajaran 

yang akan dikembangkan dan penilaian 

oleh pakar ahli atau validator. Pada 

prototype 2 dilakukan one to one 
evaluation yang terdiri dari 3 orang 

peserta didik dengan kemampuan 

berbeda. Pada prototype 3 dilakukan  

small group evaluation yang terdiri dari 

6 orang peserta didik dengan 

kemampuan berbeda.  

3. Fase penilaian (Assesment Phase) 

Pada fase penilaian ini, dilakukan  

uji coba lapangan (field test). Subjek uji 

coba pada tahap one to one evaluation 

dan small group evaluation adalah 

siswa yang berbeda dengan tahap field 

test (uji coba lapangan). One to one 

evaluation dilakukan pada tanggal 2 s.d 

4 Mei 2023 pada kelas VIII 

Alkhawarizmi pada 3 orang peserta 

dengan kemampuan berbeda , small 

group evaluation dilakukan pada 

tanggal 8 s.d 10 Mei 2023 pada kelas 

VIII Alkhawarizmi pada 6 orang peserta 

didik dengan kemampuan berbeda yang 

kemudian dibagi menjadi 2 kelompok 

dan field test dilakukan pada tanggal 11 

s.d 31 Juni 2023. Materi pelajarannya 

yaitu bangun ruang sisi datar. 

Instrument pengumpulan yang diguna-

kan adalah lembar angket respon 

pendidik dan peserta didik untuk 

melihat sejauh mana perangkat 

pembelajaran dan video pembelajaran 

ini praktis untuk digunakan dalam 

pembelajaran.  

Pengumpulan data dilaksanakan 

melalui wawancara untuk mengetahui 

kendala serta kesulitan pendidik dan 

peserta didik dalam pembelajaran 

dengan mengajukan pertanyaan yang 

telah disediakan, observasi untuk 

melihat respon, minat dan ketertarikan 

peserta dalam pembelajaran matematika 

serta dokumentasi. Teknis analisis data 

yang diterapkan adalah data kevalidan, 

kepraktisan dan kefektivan. Validasi 

dilakukan oleh tiga orang validator yang 

memberikan penilaian terhadap 

perangkat dan video pembelajaran. 

Hasil validasi ditentukan melalui persen 

skor yang dibagikan oleh validator, 

angket respon dianalisis untuk melihat 

kepraktisan perangkat pembelajara serta 

tes kemampuan koneksi matematis 

untuk melihat keefektivan perangkat 

pembelajaran berbantuan video. Kriteria 

validitas, praktikalitas dan efektivitas 

perangkat pembelajaran dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria validitas 

Interval Kategori 

         Tidak Valid 

          Kurang Valid 

          Cukup Valid 

          Valid  

           Sangat Valid 

Sumber: Dimodifikasi dari Sugiyono, 

(2017) 
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Tabel 2. Kriteria praktikalitas 

Interval Kategori 

         Tidak praktis 

          Kurang praktis 

          Cukup praktis 

          Praktis  

           Sangat praktis  

Sumber: Dimodifikasi dari Hendriani, 

Parwines, & Wulandari (2023) 

 

Tabel 3 Kriteria respon peserta didik 

terhadap video pembelajaran 

No Interval Kategori 

1      Sangat efektif 

2         Efektif  

3         Cukup efektif 

4         Kurang efektif 

5      Tidak efektif 

Sumber: Dimodifikasi dari Sugiyono, 

(2017) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian pengembangan yang 

dilakukan terdiri dari 3 tahap yaitu yaitu 

fase investigasi awal (preliminary 

research), fase pengembangan atau 

prototype (development ot prototyping 

stage) dan fase penilaian (assessment 

stage). 

Tahap investigasi awal ini dilaku-

kan untuk mengumpulkan informasi 

yang akan menjadi dasar sebelum 

merancang dan mengembangkan suatu 

produk. Pada tahap ini dilakukan 

beberapa kegiatan, yaitu analisis 

kebutuhan, analisis peserta didik, 

analisis kurikulum dan analisis konsep. 

(1) Hasil analisis kebutuhan diperoleh 

bahwa perangkat pembelajaran yang 

digunakan sudah sesuai dengan 

kurikulum 2013, namun dalam 

pelaksanaan pembelajaran guru lebih 

dominan menggunakan pembelajaran 

konvensional. Serta pada saat 

digunakan model pembelajaran yang 

berbeda siswa menjadi kesulitan dalam 

mengikuti langkah pembelajarannya. (2) 

Hasil analisis peserta didik diperoleh 

bahwa rasa ingin tahu peserta didik 

belum begitu tinggi terhadap materi 

yang disampaikan oleh guru, peserta 

didik mudah lupa terhadap konsep yang 

telah dipelajari, hal ini dikarenakan 

peserta didik tidak diarahkan untuk 

menemukan konsep atau rumus 

matematika, sehingga apa yang telah 

dipelajari tidak begitu lama diingat oleh 

peserta didik. (3) Hasil analisis 

kurikulum difokuskan pada materi 

bangun ruang sisi datar yang terdiri dari 

2 Kompetensi Dasar (KD) dan 8 

indikator. (4) Hasil analisis konsep 

diperoleh bahwa materi yang digunakan 

dalam penelitian ini bangun ruang sisi 

datar yang disesuaikan dengan silabus 

dan analisis kurikulum. Materi bangun 

ruang sisi datar meliputi luas 

permukaan bangun ruang sisi datar, 

volume bangun ruang sisi datar, 

menaksir dan menyelesaikan 

permasalahan bangun ruang sisi datar. 

Setelah tahap pendahuluan 

dilakukan tahap pengembangan 

(development or prototyping) yang 

diawali dengan merancang produk yang 

akan dikembangkan, berupa RPP dan 

LKPD berbasis connecting mathematic 

project (CMP) berbantuan video 

pembelajaran.  

 

1. RPP Berbasis Model Connecting 

Mathematics Project 

Perancangan RPP dilakukan 

dengan melibatkan langkah-langkah 

CMP dan menggunakan video 

pembelajaran. Komponen RPP terdiri 

dari identitas mata pelajaran, 

Kompetensi Inti (KI), Kompetensi 

Dasar (KD), Indikator Pencapaian, 
tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran, metode, model, media 

pembelajaran, sumber belajar, kegiatan 

pembelajaran dan penilaian. 
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a) Identitas RPP 

Pada identitas RPP tercantum 

satuan pendidikan, mata pelajaran, 

kelas/ semester, materi pembelajaran, 

pertemuan dan alokasi waktu pembe-

lajaran. Bentuk identitas pembelajaran 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Identitas RPP 

 

b) Kompetensi Inti  

Bentuk kompetensi inti dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Kompetensi Inti (KI) 

 

c) Kompetensi Dasar dan Indikator 

Pencapaian 

Bentuk kompetensi dasar dan 

indicator pencapaian dapat dilihat pada 

Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Kompetensi Inti dan 

Indikator PencapaianTujuan 

Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran yang 

dikembangkan dapat dilihat pada 

Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Tujuan Pembelajaran 

 

d) Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran yang 

dikembangkan dapat dilihat pada 

Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Materi Pembelajaran 

 

e) Metode dan model pembelajaran 

 

 
Gambar 7. Metode dan Model 

Pembelajaran 

 

f) Media dan sumber belajar 

 

 
Gambar 8. Media dan Sumber Belajar 
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g) Kegiatan Pembelajaran 

 

 
Gambar 9. Kegiatan Pendahuluan 

 

 

 
Gambar 10. Kegiatan inti dan penutup 

 

h) Penilaian  

i)  

 
Gambar 11. Penilaian 

 

2. LKPD berbasis Model Connecting 

Mathematics Project (CMP) 

LKPD yang dikembangkan terdiri 

dari 4 LKPD. LKPD 1 berisi tentang 

luas permukaan bangun ruang sisi datar, 

LKPD 2 berisi tentang volume bangun 

ruang sisi datar, LKPD 3 berisi tentang 

menaksir bangun ruang sisi datar tak 

beraturan dan LKPD 4 berisi latihan 

soal yang memuat soal koneksi 

matematis.  

 

a) Cover LKPD 

 

 
Gambar 12. Cover LKPD 

 

b) Halaman Judul  

 

 
Gambar 13. Halaman Judul 
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c) Aspek Isi 

 

 
Gambar 14. Tahap Launch 

 

 
Gambar 15. Menemukan luas 

permukaan  

 

 
Gambar 16. Menyimpulkan hasil  

 

d) Latihan  

 

 
Gambar 17. Contoh latihan 

  

1. Validasi RPP berbasis CMP 

berbantuan Video Pembelajaran 

Perangkat yang dikembangkan ini 

telah divaliadasi oleh 3 orang validator, 

yang mana hasil validitas dari perangkat 

yang dikembangkan dapat dilihat pada 

Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil validasi validitas RPP 

berbantuan video pembelajaran  

Aspek yang Dinilai % Kriteria 

Identitas mata 

pelajaran 

100 Sangat 

Valid 

Kompetensi dasar 

(KD) 

87,5 Sangat 

Valid 

Perumusan indicator 

pembelajaran  

93,7 Sangat 

Valid 

Perumusan tujuan 

pembelajaran  

87,5 Sangat 

Valid 

Pemilihan materi 

pembelajaran 

87,5 Sangat 

Valid 

Pemilihan strategi 

pembelajaran 

90,6 Sangat 

Valid 

Pemilihan sumber 

belajar 

90,6 Sangat 

Valid 

Pemilihan media 

pembelajaran 

81,2 Sangat 

Valid 

Langkah-langkah 

pembelajaran 

93,4 Sangat 

Valid 

Penilaian  90,6 Sangat 

Valid 

Bahasa dan 

penulisan  

93,7 Sangat 

Valid 

Rata-rata Validitas 

Keseluruhan 

90,57 Sangat 

Valid 
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Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa 

rata-rata validitas RPP untuk setiap 

aspek adalah sangat valid. Secara 

keseluruhan RPP yang dikembangkan 

memiliki rata-rata 90,57 dengan 

kategori sangat valid. 

 

2. Validasi LKPD berbasis CMP 

berbantuan video pembelajaran 

 

Tabel 5. Hasil validasi berbantuan video 

pembelajaran 
Aspek yang Dinilai % Kriteria 

Aspek isi 91 Sangat Valid 

Aspek bahasa 86 Sangat Valid 

Aspek didaktik 

(penyajian) 

88 Sangat Valid 

Aspek kegrafikan 86 Sangat Valid 

Rata-rata validitas 

keseluruhan 

87,75 Sangat 

Valid 

 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui 

bahwa rata-rata validitas LKPD untuk 

setiap aspek adalah sangat valid. Secara 

keseluruhan LKPD dikembangkan 

memiliki rata-rata 87,75 dengan 

kategori sangat valid. 

 

3. Validitas Video Pembelajaran 

Berbasis CMP 

 

Tabel 6. Hasil validasi video 

pembelajaran berbasis CMP 
Aspek yang Dinilai % Kriteria 

Kelayakan isi/ 

materi 

85,12 Sangat 

Valid 

Kelayakan penyajian 88 Sangat 

Valid 

Kelayakan bahasa 85 Sangat 

Valid 

Kelayakan 

kegrafikan 

88 Sangat 

Valid 

Rata-rata validitas 

keseluruhan 

87,25 Sangat 

Valid 

 

Berdasarkan Tabel 6 diketahui 

bahwa rata-rata validitas video 

pembelajaran pada setiap aspeknya 

adalah sangat valid. Secara keseluruhan 

video pembelajaran yang dikembangkan 

memiliki rata-rata 87,25 dengan 

kategori sangat valid. 

Setelah dilakukan validitas, dila-

kukan tahap one to one evaluation dan 

small group evaluation dimana tahap ini 

dilakukan pada siswa yang berbeda 

dengan tahap field test (uji coba lapa-

ngan). One to one evaluation dila-kukan 

pada tanggal 2 s.d 4 Mei 2023 pada 

kelas VIII Alkhawarizmi, small group 

evaluation dilakukan pada tanggal 8 s.d 

10 Mei 2023 pada kelas VIII 

Alkhawarizmi dan field test dilakukan 

pada tanggal 11 s.d 31 Juni 2023. 

Berdasarkan hasil uji coba 

diperoleh hasil kemampuan koneksi 

matematis peserta didik adalah 73% dan 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

perangkat ini efektif untuk meningkat-

kan kemampuan koneksi matematis 

peserta didik. Didasarkan pada indicator 

mengenal dan menggunakan keterkaitan 

antar ide matematika dari 17 peserta 

didik terdapat 1 peserta didik dengan 

skor kurang atau 5,8%, 5 dengan skor 

baik atau 29% dan 11 dengan skor 

sangat baik atau 64%. Didasarkan pada 

indicator memahami bagaimana ide 

matematika dihubungkan dan dibangun 

satu sama lain terdapat 2 peserta didik 

dengan skor kurang atau 11,7%, 2 

dengan skor cukup atau 11,7%, 11 

dengan skor baik atau 64,7% dan 1 

dengan skor sangat baik atau 5,8%. 

Didasarkan pada indicator mengenal 

dan menggunakan matema-tika dalam 

konteks diluar matematika dari 17 

peserta didik 5 dengan skor kurang atau 

29,4%, 1 dengan skor cukup atau 5,8%, 
2 dengan skor baik atau 11,7% dan 9 

dengan skor sangat baik atau 52,94%. 

Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 

7.  
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Tabel 7. Analisis TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS BERDASARKAN 

INDIKATOR KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS  

Indikator Kurang % Cukup % Baik % Sangat baik % 

1 1 5,8% 0 0 5 29% 11 64% 

2 2 11,7% 2 11,7% 11 64,7% 1 64,7% 

3 5 29,4% 1 5,8% 2 11,7% 9 52,94% 

 

Pembahasan pada penelitian ini 

dilakukan berdasarkan tahapan 

pengembangan. Berdasarkan hasil 

validasi tersebut didapatkan bahwa 

prototype telah sesuai dengan kriteria 

validitas, meskipun ada beberapa bagian 

yang perlu direvisi. Hasil uji validitas 

ini memperlihatkan bahwa produk layak 

digunakan kemudian diujia cobakan 

pada tahap penelitian selanjutnya  

Hasil angket respon pendidik 

untuk praktikalitas adalah 94 % dengan 

kriteria sangat praktis sedangkan hasil 

praktikalitas peserta didik adalah 70% 

dengan kriteri praktis.  

Selain itu wawancara dengan 

pendidik juga didapatkan respon positif 

terhadap penggunaan perangkat 

pembelajaran ini. Penggunaan video 

pembelajaran dan model CMP ini 

membuat siswa menjadi lebih aktif dan 

semangat dalam pembelajaran. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Puteri & 

Riwayati, (2017) bahwa dengan 

penggunaan model pembelajaran CMP 

siswa menjadi lebih aktif dalam 

pembelajaran serta mampu memahami 

permasalahan yang diberikan.  

Perangkat pembelajaran berbasis 

CMP berbantuan video pembelajaran ini 

sudah praktis serta efektif dalam 

pembelajaran. Hal ini terlihat dari 

respon peserta didik pada saat 

pembelajaran berlangsung. Peserta didik 

antusias dan bersemangat serta lebih 

mudah memahami materi pembelajaran 

yang diberikan, hal ini disebabkan 

karena peserta didik ikut langsung 

menemukan permasalahan yang 

diberikan. Selain itu penggunaan video 

pembelajaran dalam penelitian ini juga 

sangat membantu peserta didik untuk 

memahami proses penemuan solusi dari 

permasalahan yang diberikan serta 

video pembelajaran ini dapat digunakan 

kapanpun dan dimanapun. 

Kelebihan dari penelitian ini, 

peserta didik ikut terlibat aktif dalam 

pembelajaran yaitu dalam menemukan 

konsep luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar. Akibatnya 

peserta didik menjadi lebih aktif dan 

lebih berminat dalam pembelajaran 

serta penemuan solusi dari 

permasalahan yang diberikan 

berhubungan dengan kehidupan sehari-

hari peserta didik. Sedangkan 

kelemahan dari penelitian ini yaitu 

uraian materi yang disajikan hanya pada 

satu topic bahasan saja. 

Hal ini sejalan dengan beberapa 

penelitian terdahulu, yaitu perangkat 

pembelajaran berbasis CMP berbantuan 

video pembelajaran ini sudah efektif 

untuk meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis peserta didik (Puteri 

& Riwayati, 2017), kemudian 

kemampuan koneksi matematis peserta 

didik yang diajarkan model CMP 

menunjukkan hasil yang lebih baik, 

sebagian besar peserta didik 

memperoleh skor yang tinggi, hal ini 

disebabkan karena peserta didik terlibat 

aktif dalam pembelajaran dikelas. Devi 

(2016) menyatakan bahwa kegiatan 

belajar kelompok menggunakan model 

pembelajaran Connencting Mathematics 

Project (CMP) membangun 

pengetahuan matematika peserta didik 

dapat berkembang secara maksimal 

sehingga siswa akan tampil lebih aktif 

dalam belajar. 
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Dampak dari penelitian ini, 

peserta didik menemukan suasana  baru 

dalam pembelajaran yang menjadikan 

peserta didik lebih aktif dan 

bersemangat serta menjadi 

pembelajaran lebih efektif dan 

bermakna dalam pelaksanaannya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perangkat pembelajaran 

berbantuan video pembelajaran pada 

materi bangun ruang sisi datar yang 

dikembangkan telah valid, praktis dan 

efektif dan berdampak positif dalam 

meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis peserta didik. 

Perangkat pembelajaran berbasis 

connecting mathematic project (CMP) 

berbantuan video pembelajaran ini 

dapat digunakan sebagai alternative 

guru dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan minat dan semangat 

peserta dalam mengikuti pembelajaran 

matematika. Untuk pengembangan 

kedepannya diharapkan dapat 

diujicobakan pada topic bahasan lain 

agar produk yang dihasilkan dapat lebih 

baik. 
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